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Cabai termasuk tanaman hortikultura yang tergolong dalam famili Solanaceae. Komoditas ini memiliki peran penting, baik dari segi ekonomi maupun kandungan nutrisinya. Buah cabai merah diketahui mengandung berbagai zat gizi, antara lain protein, lemak, karbohidrat, kalsium, serta vitamin A dan C, sehingga menjadikannya bahan pangan yang sangat dibutuhkan masyarakat. Di Indonesia, cabai sangat digemari karena cita rasanya yang pedas sekaligus bernilai gizi. (Andani et al., 2020)
Menurut data dari Kementerian Pertanian, total produksi cabai nasional pada tahun 2020 diperkirakan mencapai 2,77 juta ton. Pada tahun 2023, total produksi diperkirakan mencapai 3,11 juta ton, menunjukkan tren positif yang berkelanjutan. Proyeksi untuk tahun 2024 menunjukkan bahwa total produksi cabai akan mencapai sekitar 3 juta ton, menandakan potensi pertumbuhan yang signifikan dalam industri ini dan pentingnya untuk ketahanan pangan serta ekonomi nasional. (Kementrian Pertanian, 2024)
Cabai termasuk tanaman hortikultura yang mempunyai beragam kegunaan. Salah satunya yaitu sebagai penambah cita rasa pada berbagai olahan pangan, misalnya bumbu dapur, saus,. Tingginya kebutuhan cabai, baik untuk industri kuliner maupun farmasi, menjadikan komoditas ini memiliki prospek usaha yang cukup menjanjikan. Banyak petani dan pengusaha yang mengambil kesempatan dari peluang ini untuk memasarkan cabai dan produk-produk turunannya seperti saus dan bumbu masakan yang terbuat dari cabai. Salah satu strategi untuk meningkatkan produksi cabai rawit adalah melalui pemupukan. Pertumbuhan dan perkembangan tanaman sangat erat kaitannya dengan ketersediaan unsur hara di dalam tanah serta pemberian pupuk yang sesuai. (Irvan, 2013). Pemanfaatan pupuk organik dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan serta hasil tanaman bawang merah, yaitu dengan cara memperbaiki sifat fisik maupun kimia tanah. Biogas sendiri merupakan gas yang terbentuk dari proses fermentasi atau aktivitas anaerobik bahan organik, seperti limbah rumah tangga, kotoran ternak, maupun kotoran manusia.
Yetti dan Evawani (2008) Dinyatakan bahwa kandungan unsur hara pada pupuk organik umumnya belum mencukupi kebutuhan tanaman secara optimal, diperlukan kombinasi dengan pupuk anorganik. Oleh karena itu, pemakaian pupuk NPK menjadi penting pertumbuhan tanaman. Penerapan pupuk organik seperti bio-slurry yang dipadukan dengan pupuk NPK diharapkan mampu meningkatkan performa pertumbuhan tanaman. Kekurangan unsur hara di dalam tanah dapat diatasi dengan pemberian pupuk NPK, yang tersedia luas di pasaran, salah satunya adalah NPK Mutiara 16:16:16. Pupuk NPK Mutiara berwarna biru ini mengandung nitrogen, fosfat, dan kalium masing-masing sebesar 16%. (Chairiyah et al., 2022)
[bookmark: _Hlk181045541]Penelitian tentang pengaruh bio-slurry telah dilakukan oleh (Rizal et al., 2022) didapatkan hasil bahwa pemberian bio-slurry cair dapat meningkatkan tinggi tanmaan, berat buah per tanaman, jumlah buah pertanaman, dan diameter buah. Selain itu berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Azwir et al., 2020) Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK mampu meningkatkan jumlah cabang produktif, bunga, serta buah pada tanaman. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh kombinasi pupuk organik bio-slurry dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan serta hasil produksi tanaman cabai.
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1. Apa dampak aplikasi bio-slurry terhadap proses pertumbuhan vegetatif dan produksi tanaman cabai rawit varietas Kaliber (Capsicum frutescens L.)?
2. Bagaimana efek pemberian pupuk NPK pada perkembangan vegetatif dan produksi tanaman cabai rawit varietas Kaliber (Capsicum frutescens L.)?
3. Apa interaksi antara pemberian bio-slurry dan pupuk NPK terhadap proses pertumbuhan vegetatif serta produksi tanaman cabai rawit varietas Kaliber (Capsicum frutescens L.)?
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1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian bio-slurry terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Cabai Rawit Varietas Kaliber (Capsicum frutescens L.).
2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Cabai Rawit Varietas Kaliber (Capsicum frutescens L.).
3. Untuk mengetahui interaksi pemberian bio-slurry dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil Cabai Rawit Varietas Kaliber (Capsicum frutescens L.).
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1. Diduga terdapat pengaruh dari pemberian kombinasi interaksi bio-slurry dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Cabai Rawit Varietas Kaliber (Capsicum frutescens L.).
2. Diduga terdapat salah satu perlakuan yang terbaik dari pemberian kombinasi bio-slurry dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Cabai Rawit Varietas Kaliber (Capsicum frutescens L.).
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